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This study aims to determine and analyze the effect of profitability and 

firm size on firm value in LQ45 companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2024. This study employs a causal 

associative research design with a quantitative approach. The sample 

was selected using a purposive sampling technique. Out of 75 LQ45 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

2019-2024 period, 13 companies met the criteria, resulting in a total 

of 78 research observations. The data analysis technique used is 

multiple linear regression, tested using SPSS 2022. The results 

indicate that profitability does not have a positive effect on firm value, 

whereas firm size has a positive effect on firm value. For future 

research, it is expected that researchers expand the scope of the 

research object to other corporate sectors listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) to incorporate more diverse research 

variables. 
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Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2019-2024. Penelitian ini menggunakan Penelitian asosiatif kausal 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. Pada penelitian ini sampel berjumlah 13 

perusahaan dari 75 perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019-2024. Sehingga data penelitian ini 

berjumlah 78 observasi. Teknik analisis data yg digunakan adalah 

regresi linier berganda yang diuji menggunakan spss 22. Hasil 

penelitian menunjukkan Bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Untuk penelitian 

Selanjutnya diharapkan peneliti memperluas cangkupan objek 

Penelitian pada sektor-sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Sehingga dapat menambah Variabel Penelitian yang 

lebih beragam 
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PENDAHULUAN   

Pertumbuhan dunia industri saat ini berjalan dengan begitu pesat sehingga menciptakan 

persaingan yang semakin ketat. Menurut Aida (2020), persaingan yang ada menuntut 

perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar tujuan perusahaan dapat tetap tercapai. 

Perusahaan yang mampu bersaing dan unggul tentunya harus memiliki kinerja yang baik agar 

dapat mempertahankan eksistensinya. Perusahaan dapat mencerminkan kinerjanya melalui nilai 

perusahaan.  

Kasmir (2017:7) mengartikan nilai perusahaan sebagai harga yang mampu dibayarkan 

oleh calon pembeli ketika perusahaan tersebut dijual. Ketika suatu perusahaan telah terbuka 

atau telah menawarkan saham ke publik maka nilai perusahaan diartikan sebagai persepsi 

seorang investor terhadap perusahaan itu sendiri. Investor dapat mempergunakan nilai 

perusahaan sebagai dasar untuk melihat kinerja perusahaan pada periode mendatang, dimana 

nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham. Investor akan memperoleh keuntungan 

apabila harga saham perusahaan tinggi. Nilai perusahaan tidak hanya dapat digambarkan pada 

harga saham suatu perusahaan saja, untuk mengukur tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, dan salah satu alat ukur yang dapat digunakan yaitu price to book value. 

Brigham dan Houston (2018:152) menyatakan bahwa price to book value (PBV) merupakan 

rasio keuangan yang membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham.  

Apabila nilai PBV yang semakin tinggi maka semakin besar pula tingkat kemakmuran dari 

pemegang saham, sehingga perusahaan dikatakan telah mencapai salah satu tujuannya. 

Terdapat berbagai faktor determinan yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan, 

dimana salah satunya ialah profitabilitas (Awulle et al., 2018). Profitabilitas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan laba (Farizki & 

Masitoh, 2021). Jika tingkat profitabilitas perusahaan tinggi, maka semakin efisien dan efektif 

dalam memperoleh laba, sehingga nilai perusahaan akan ikut naik. Hal ini juga akan 

meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata publik. Investor dalam menanamkan modalnya 

tentunya memiliki minat untuk berinvestasi ke perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dang et al. (2019), Dete & Erawati (2021) 

dan Pratiwi (2020), yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan efektifitas pengelolaan manajemen 

perusahaan dan dapat menunjukkan prospek perusahaan yang baik kepada investor karena para 

investor lebih senang kepada perusahaan yang memiliki Profitabilitas yang baik, sehingga ada 

peningkatan permintaan saham. Naiknya permintaan saham menyebabkan nilai perusahaan 

meningkat. 

Selain profitabilitas, ukuran perusahaan juga diduga mampu mempengaruhi nilai 

sebuah perusahaan. Menurut Basyaib (2007), ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana 

dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan 

ukuran pendapatan, total aset dan total modal. Semakin besar ukuran pendapatan, total aset dan 

total modal akan mencerminkan keadaan perusahaan yang semakin kuat. Pengelompokan 

perusahaan atas dasar skala operasi umumnya terbagi menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan 

besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kesil (small firm). 

Perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah memperoleh modal di pasar 

modal dibanding dengan perusahaan kecil, karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan 

besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dang et al. (2019), Dete & Erawati (2021) 

dan Setiabudhi (2022), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
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nilai perusahaan. Hal tersebut dapat diartikan semakin besarnya yang perusahaan tersebut akan 

membuat nilai perusahaan semakin meningkat. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan 

bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang besar akan memperoleh kemudahan untuk 

memasuki pasar modal karena akan meningkatkan ketertarikan investor untuk menanamkan 

modalnya. Respon yang baik inilah yang akan menentukan prospek yang baik pula sehingga 

mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Tabel 1. Rata-Rata ROE, Ln (total aset), PBV Pada Perusahaan Indeks LQ-45 Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2019-2024. 

Tahun N ROE 

(%) 

Ln (total aset) 

 

PBV 

 

2019 75 0,098 33,16 1,972 

2020 75 0,078 33,2 1,87 

2021 75 0,12 33,32 1,48 

2022 75 0,58 33,45 1,85 

2023 75 0,16 33,53 1,87 

2024 75 0,15 33,58 1,65 

Rata-rata 0,197 33,4 1,782 
Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat hasil rata-rata antara rasio profitabilitas (Return on 

Equity / ROE) dan ukuran perusahaan (Ln Total Aset) terhadap nilai perusahaan (Price to Book 

Value / PBV) menunjukkan kondisi yang beragam di setiap tahunnya. Nilai rata-rata PBV pada 

perusahaan LQ45 sempat mengalami penurunan selama 3 tahun secara berturut-turut (2019–

2021), di mana nilai tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 1,98 dan merosot hingga 

titik terendah pada tahun 2021 yaitu sebesar 1,48. Namun, pada tahun 2022 nilai rata-rata PBV 

kembali meningkat menjadi 1,85 dan sedikit naik ke angka 1,87 pada tahun 2023, sebelum 

akhirnya kembali melemah menjadi 1,65 pada tahun 2024. Secara keseluruhan periode 

pengamatan (2019–2024), nilai rata-rata PBV adalah sebesar 1,78. Fenomena fluktuasi nilai 

perusahaan ini tentu dapat memengaruhi pertimbangan para investor dalam menanamkan 

modalnya. 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, nilai rata-rata Return on Equity (ROE) menunjukkan 

kondisi yang sangat fluktuatif. Pada tahun 2019, nilai ROE tercatat sebesar 0,098%, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 0,078%, dan kembali meningkat pada tahun 

2021 hingga mencapai 0,12%. Kenaikan ini berlanjut signifikan pada tahun 2022 menjadi 

0,58%, namun kembali turun pada tahun 2023 menjadi 0,16%, dan sedikit melandai ke angka 

0,15% pada tahun 2024. Hubungan antara ROE dan PBV ini menunjukkan adanya 

ketidakselarasan. Pada tahun 2020, penurunan nilai ROE diikuti dengan penurunan nilai PBV 

dari 1,98 menjadi 1,87, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif. Sebaliknya, pada tahun 

2021, kenaikan nilai ROE menjadi 0,12% justru tidak diikuti dengan kenaikan nilai PBV yang 

malah turun menjadi 1,48. Pola anomali ini kembali terlihat pada tahun 2022 dan 2023, di mana 

lonjakan ROE menjadi 0,58% (2022) direspons positif oleh pasar dengan naiknya PBV menjadi 

1,85. Namun pada tahun 2024, meskipun ROE hanya turun tipis menjadi 0,15%, nilai PBV 

justru merosot cukup tajam ke angka 1,65. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan teoritis di 

mana peningkatan efisiensi modal dalam menghasilkan laba tidak serta-merta selalu direspons 

positif oleh pasar secara konsisten. Fenomena ketidakselarasan ini sejalan dengan penelitian 

dari Ramadhani (2019) yang menemukan bahwa ROE tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Lestari dkk. (2020) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Selanjutnya, berdasarkan Tabel 1.1 di atas, nilai rata-rata ukuran perusahaan yang 

diproyeksikan melalui Ln (Total Aset) menunjukkan tren peningkatan secara konsisten 

berturut-turut selama 6 tahun pengamatan. Nilai rata-rata Ln (Total Aset) pada tahun 2019 

adalah sebesar 33,16, kemudian meningkat menjadi 33,2 pada tahun 2020, mencapai angka 

33,32 pada tahun 2021, dan terus melakukan ekspansi berturut-turut ke angka 33,45 (tahun 

2022), 33,53 (tahun 2023), hingga menyentuh 33,58 pada tahun 2024. Peningkatan nilai Ln 

(Total Aset) yang konsisten dari tahun ke tahun ini rupanya tidak selalu searah dengan 

pergerakan nilai rata-rata PBV. Pada periode 2019–2024, saat aset terus tumbuh, nilai PBV 

justru merosot hingga menyentuh angka 1,48. Begitu pula pada tahun 2024, di mana ukuran 

aset mencapai titik tertinggi (33,58), nilai PBV justru kembali jatuh ke angka 1,65. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekspansi ukuran aset perusahaan secara konsisten tidak selalu menjamin 

penilaian positif dari investor di bursa efek, bahkan cenderung memberikan dampak negatif 

pada periode tertentu. Hasil observasi data aset ini didukung oleh penelitian dari Hidayat (2018) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan penelitian Wijaya dan Putra (2017) yang 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan maka masalah dari penelitian ini 

yaitu nilai perusahaan pada perusahaan indeks LQ45 yang berfluktuasi dari tahun 2019-2024, 

yang dimana jika profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat, hal 

tersebut juga sama halnya apabila ukuran perusahaan meningkat maka nilai perusahaan akan 

meningkat. Namun kedua hal tersebut nyatanya tidak terjadi pada perusahaan indeks LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024 seperti yang tertera pada tabel 1.1, 

sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut. 
 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka pertanyaan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 1) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan indeks LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024. 2) Apakah 

ukurn perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan indeks LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Landasan Teori 

 Teori sinyal (signaling theory) merupakan salah satu teori pilar dalam memahami 

manajemen keuangan. Secara umum, sinyal diartikan sebagai isyarat yang dilakukan oleh 

perusahaan (manajer) kepada pihak luar (investor). Sinyal tersebut dapat berwujud berbagai 

bentuk, baik yang secara langsung dapat diamati maupun yang harus dilakukan penelaahan 

lebih mendalam untuk dapat mengetahuinya. Apapun bentuk atau jenis dari sinyal yang 

dikeluarkan, semuanya dimaksudkan untuk menyiratkan sesuatu dengan harapan pasar atau 

pihak eksternal akan melakukan perubahan penilaian atas perusahaan. Artinya, sinyal yang 

dipilih harus mengandung kekuatan informasi (information content) untuk dapat merubah 

penilaian pihak eksternal perusahaan (Tatang, 2009) 

Hubungan Antar Variabel Dan Perumusan Hipotesis 

 Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai perusahaan: Menurut Signaling Theory 

(Brigham & Houston, 2019), informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan unsur 

penting bagi investor dan pelaku bisnis karena menyajikan catatan atau gambaran mengenai 

kelangsungan hidup suatu perusahaan di masa depan. Dalam konteks keuangan, tingkat 

profitabilitas yang dipublikasikan oleh manajemen bertindak sebagai sinyal (signal) kepada 
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pihak eksternal. Profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal positif (good news) bahwa 

perusahaan memiliki kinerja baik, sementara profitabilitas yang rendah menjadi sinyal negatif 

(bad news). Hubungan antara sinyal profitabilitas ini erat kaitannya dengan kelangsungan hidup 

perusahaan di masa yang akan datang. Rendahnya profitabilitas akan mencerminkan 

ketidakmampuan perusahaan untuk berkembang dan begitu pula sebaliknya, tingginya tingkat 

profitabilitas akan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk berkembang (Hermuningsih, 

2012). 

 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan: Hubungan antara 

ukuran perusahaan dan nilai perusahaan secara teoretis didukung oleh Teori Signal (Signaling 

Theory) dari Brigham dan Houston (2019), yang menjelaskan bahwa perusahaan dengan 

kapasitas yang baik akan memberikan sinyal positif (good news) kepada pasar modal melalui 

informasi di dalam laporan keuangan. Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini merupakan 

cerminan besar kecilnya Perusahaan yang nampak dalam nilai total aktiva perusahaan. 

Berdasarkan teori tersebut, informasi mengenai besar kecilnya total aset bertindak sebagai 

sinyal kuat agar pengguna laporan keuangan dapat mengetahui kapasitas ekonomi perusahaan. 

Dengan semakin besar ukuran Perusahaan, maka ada kecendrungan lebih banyak investor yang 

menaruh perhatian pada Perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena Perusahaan yang besar 

cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil. Kestabilan tersebut menarik investor untuk 

memiliki saham Perusahaan tersebut. Kondisi tersebut menjadi penyebab atas naiknya harga 

saham Perusahaan di pasar modal. Investor memiliki ekspektasi yang besar terhadap 

Perusahaan tersebut. Peningkatan permintaan saham Perusahaan akan dapat memacu pada 

peningkatan harga saham di pasar modal. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

Perusahaan dianggap memiliki “nilai” yang lebih besar. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif yang menguji hubungan kausalitas antar variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2024 yang berjumlah 75 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling. Variabel dependen adalah nilai perusahaan yang dihitung melalui 

formulasi PBV 

 

PBV = harga pasar per saham / nilai buku 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Regresi 

Linear Berganda dengan bantuan software SPSS 22. Pengujian data tersebut mencakup Uji 

Asumsi Klasik serta Uji Hipotesis Statistik (Uji t dan Uji F, dan Koefiesien Determinasi 𝑅2.) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji t (Uji Parsial) 
 

Tabel 2.  Hasil Uji t 
 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2026 
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 Dari Tabel di atas, maka dapat diketahui hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen secara parsial, berikut penjelasannya: 

 

 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan: Berdasarkan hasil uji t pada variabel 

profitabilitas (X1) diperoleh Nilai Sig (0,816 > 0,05) Artinya, dapat disimpulkan bahwa 

koefisien variabel profitabilitas (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel nilai perusahaan sehingga H1 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa meskipun nilai 

profitabilitas perusahaan semakin besar namun belum tentu nilai perusahaan juga meningkat, 

karena perusahaan dinilai menggunakan keuntungannya untuk aktivitas operasi dan tidak selalu 

akan membagikan keuntungan dalam bentuk dividen kepada investor. Hal ini menyebabkan 

investor tidak mempertimbangkan profitabilitas saat membeli saham sehingga tingkat 

profitabilitas tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan: Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel ukuran perusahaan (X2) diperoleh Nilai Sig (0,020 < 0,05) Artinya, dapat disimpulkan 

bahwa koefisien variabel ukuran perusahaan (X2) secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel nilai perusahaan sehingga H2 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Ukuran 

perusahaan yang besar mencerminkan kekayaan dari sebuah perusahaan, dimana kekayaan 

perusahaan tersebut diperoleh dari kemampuan pengelolaan perusahaan yang baik. Hal tersebut 

menjadi citra sendiri bagi para investor atau calon investor bahwa manajemen di perusahaan 

yang besar mampu memberikan manfaat yang baik untuk mereka. 

 

Uji F 

Tabel 3. Hasil  Uji F 
 

 

 

 

 
 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2026 

 

Untuk kriteria Uji f dilakukan pada tingkat signifikan = 5% dengan nilai derajat 

kebebasan (df = 2, df2 = 55), sehingga hasil yang diperoleh untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah sebesar 3,165 

digunakan sebagai kriteria pengambilan keputusan. 

Dari hasil pengelolaan diatas terlihat bahwa nilai fhitung 2,889 < dari ftabel senilai 

3,165 dan nilai signifikan 0,64 > 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama sama dari seluruh variabel bebas 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap variabel terikat nilai perusahaan pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. 
 

Uji 𝐑𝟐 (Koefisien Determinasi) 
 

Tabel 4. Hasil Uji R2 

 
Sumber: Data yang diolah SPSS, 2026 
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 Data diatas menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,095 hal ini berarti bahwa 9,5% 

variasi nilai perusahaan dipengaruhi oleh peran variasi Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan. 

Sisanya 90,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan: Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel profitabilitas (X1) diperoleh Nilai Sig (0,816 > 0,05) Artinya, dapat disimpulkan 

bahwa koefisien variabel profitabilitas (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel nilai perusahaan sehingga H1 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa meskipun 

nilai profitabilitas perusahaan semakin besar namun belum tentu nilai perusahaan juga 

meningkat, karena perusahaan dinilai menggunakan keuntungannya untuk aktivitas operasi dan 

tidak selalu akan membagikan keuntungan dalam bentuk dividen kepada investor. Hal ini 

menyebabkan investor tidak mempertimbangkan profitabilitas saat membeli saham sehingga 

tingkat profitabilitas tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan: Berdasarkan hasil uji t 

pada variabel ukuran perusahaan (X2) diperoleh Nilai Sig (0,020 < 0,05) Artinya, dapat 

disimpulkan bahwa koefisien variabel ukuran perusahaan (X2) secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan sehingga H2 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan kekayaan dari sebuah 

perusahaan, dimana kekayaan perusahaan tersebut diperoleh dari kemampuan pengelolaan 

perusahaan yang baik. Hal tersebut menjadi citra sendiri bagi para investor atau calon investor 

bahwa manajemen di perusahaan yang besar mampu memberikan manfaat yang baik untuk 

mereka. 

 

KESIMPULAN 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti-bukti yang kuat mengenai pengaruh 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Populasi pada penelitian yaitu 

perusahaan LQ45 di BEI pada periode 2019-2024, serta didapatkan sampel sebanyak ini 

berjumlah 13 perusahaan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan pola data yang 

telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan SPSS 22 dengan 

metode analisis regresi berganda, maka dapat dihasilkan kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 tahun 

2019-2024. Hal ini membuktikan bahwa meskipun nilai profitabilitas perusahaan 

semakin besar namun belum tentu nilai perusahaan juga meningkat, karena perusahaan 

dinilai menggunakan keuntungannya untuk aktivitas operasi dan tidak selalu akan 

membagikan keuntungan dalam bentuk dividen kepada investor. Hal ini menyebabkan 

investor tidak mempertimbangkan profitabilitas saat membeli saham sehingga tingkat 

profitabilitas tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

2. Ukuran Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang besar mencerminkan kekayaan dari sebuah perusahaan, dimana 

kekayaan perusahaan tersebut diperoleh dari kemampuan pengelolaan perusahaan yang 

baik. Hal tersebut menjadi citra sendiri bagi para investor atau calon investor bahwa 

manajemen di perusahaan yang besar mampu memberikan manfaat yang baik untuk 

mereka. 
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